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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
  Pendidikan adalah suatu proses mendidik yang lebih baik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan baik fisik maupun mental.Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan dari individu.

Undang-undang system pendidikan Nasional (1990), menyebutkan bahwa : 

Jenjang Pendidikan termasuk jalur  pendidikan sekolah yang terdiri dari pendidikan pra sekolah yang lebih dikenal dengan jalur pendidikan Taman Kanak-Kanak yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia pra sekolah dari 3-6 tahun untuk pembinaan perkembangan kepribadian, kesejahteraan, dan pembinaan sifat-sifat dasar yang sesuai dengan tahap perkembangan anak .

Usia prasekolah dihimpun dalam suatu lingkungan yang terorganisasi dengan suatu program terencana. Pada usia prasekolah merupakan masa perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosional, dan bahasa. Perkembangan kecerdasan anak merupakan dasar pembentukan pengetahuan dan proses berfikir, anak, hal ini dilihat  pada usia taman kanak-kanak biasanyan memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga mereka melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang mereka inginkan tanpa memikirkan akibat dari perbuatan mereka.

Dengan demikan anak-anak pada usia dini perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak. Oleh karena itu, anak usia dini sebagai usia dimana anak belum dimasuki suatu lembaga pendidikan formal seperti pendidikan dasar, biasanya mereka tetap tinggal dirumah atau mengikuti kegiatan diberbagai lembaga pendidikan seperti kelompok bermain, taman kanak-kanak, dan taman penitipan anak.

Walaupun secara yuridis dan empiris tentang pelaksanaan pendidikan Anak Usia Dini telah ditetapkan, namun bila fasilitas pendukung tidak dimiliki baik bagi lingkungan dimana anak itu berada maupun bila anak tersebut berada pada Taman Kanak-Kanak, maka apa yang diharapkan tidaklah terwujud. Mengembangkan kreatifitas anak Di Taman Kanak-Kanak melalui permainan gambar adalah upaya untuk menstimulus kemampuan seni  anak didik pada standar kompetensi mengekspresikan diri dengan menggunakan berbagai media/ bahan dalam berkarya seni, dengan kompetensi dasar mewarnai gambar, hal ini sesuai dengan hasil penilitian Hildayani (2006:21) diungkapkan bahwa “ Setiap anak mulai awal pertumbuhannya (pada usia dini) biasanya memulai dengan periode coreng moreng (sobbling period) sampai akhirnya anak-anak mengembangkan daya ciptanya”. Bagi seorang anak menggambar merupakan bentuk permainan yang sebenarnya akan mengasah kemampuan otak kanannya.

Untuk melakukan kegiatan kreatif tentunya anak harus difasilitasi dan diberikan arahan oleh orang tua/tutor, sehingga kreatifitasnya dapat terstimulasi secara holistic.Pada akhirnya, diharafkan kelak anak bisa menjadi generasi utuh, sehat jasmani rohani, memiliki keunggulan, mampu berinovasi, dan menghargai hasil karya sendiri. Anak diharapkan tidak hanya mampu mencontoh apa yang orang lain buat, tetapi bisa tampil sebagai innovator.

Dari Observasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo terihat bahwa kreativitas seni anak masih sangat rendah, khususnya kegiatan bermain warna, hal ini telihat dalam proses belajar mengajar anak, anak belum dapat menuangkan kreatifitas ke dalam bentuk hasil karya. Mereka hanya dapat meniru warna gambar dari alat peraga yang diperlihatkan guru, tanpa mencoba menemukan warna baru sesuai dengan imajinasiya. Guru dalam menyajikan materi tentang warna juga masih sangat konvensional jadi anak dalam belajar tidak terlalu termotivasi, terlihat masih ada anak yang keluar masuk kelas, anak banyak main-main tidak memperhatikan apa yang disampaikan dengan gurunya. Dari hasil wawancara guru yang ada di Kelas B bahwa anak dalam mengenal warna dikelas B tersebut masih kurang, fasilitas dalam sekaloah masih sangat minim untuk pengembangan kreativitas seni anak khusunya dengan pengenalan warna-warna baru.

Namun demikian untuk memperoleh data empiris dari kondisi minim fasilitas serta pengaruhnya terhadap perkembangan kreatifitas seni bagi anak didik di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo maka penulis mencoba melakukan penelitian Tindakan kelas  di Taman Kanak-Kanak tersebut, penulis menstimulus agar anak dapat menciptakan kreativitasnya melalui bermain warna dengan cara mewarnai gambar dengan menggunakan cat air. 

Dari fenomena dan uraian di atas maka penulis mengangkat judul penelitian “Penerapan Kegiatan Bermain Warna Dalam Mengembangkan Kreatifitas Seni Anak Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo Kabupaten Soppeng”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah kegiatan bermain warna dalam mengembangkan kreatifitas seni gambar anak Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Ix Siperennue Ompo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kegiatan bermain warna dalam mengembangkan kreatifitas seni gambar anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibedakan atas dua yaitu:

1. Manfaat teoretis

a. Sebagai bahan acuan untuk mendasain model pembelajaran dalam bentuk bermain warna dalam mengembangkan kreatifitas seni gambar anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo.

b. Sebagai bahan referensi bagi para tutor pada pendidikan anak usia dini.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan kajian untuk penelitian berikutnya tentang pengembangan kreatifitas seni anak usia dini,

b. Memberikan motivasi bagi tutor untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian pustaka

1.  Kegiatan Bermain Warna


a. Pengertian bermain



Pengertian metode bermain dapat digambarkan berdasarkan pendapat dari beberapa ahli :  Alwi dkk (2001:69) berpendapat bahwa :

Metode bermain adalah salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak taman kanak-kanak sampai kelas rendah sekolah dasar. Kegiatan anak pada usia dini ini didominasi dengan bermain. 
Beberapa ahli peneliti memberi batasan arti bermain dengan memisahkan aspek-aspek tingkah laku yang berbeda dalam bermain dikemukakan sedikitnya ada lima criteria dalam bermain menurut (Dworetzky dalam moeslichatoen 1999:31-32) Bahwa : 


(a) Motivasi intrinstik. Tingkah laku bermain di motivasi dari dalam diri anak, karena itu dilakukan demi kegiatan itu sendiri bukan karena adanya tuntutan masyarakat atau fungsi-fungsi tubuh. (b) pengeruh positif. Tingkah laku itu menyenangkan atau menggembirakan dilakukan. (c) bukan dikerjakan sambil lalu. Tingkah laku itu bukan dilakukan sambil lalu, karena itu tidak mengikuti pola atau urutan sebenarnya, melainkan lebih bersifat pura-pura.(d) cara / tujuan. Cara bermain lebih diutamakan daripada tujuannya, anak lebih tertarik pada tingkah laku itu sendiri daripada keluaran yang dihasilkan. (e) kelenturan. Bermain itu perilaku yang lentur. Kelenturan ditunjukkan baik dalam  bentuk maupun dalam hubungan serta berlaku dalam setiap situasi.


Musbikin (2006:15) menyebutkan bahwa: Permainan apapun yang dilakukan oleh anak merupakan proses belajar. Semakin beragam gerakan yang ia tampilkan, dan segala kebisingan yang ia ciptakan menunjukkan betapa kuat keinginannya untuk belajar. Jika dapat memahami kebutuhan bermain anak, tentunya dapat merangsang anak sedemikian rupa agar permaianan yang diminatinya menunjang keberhasilan proses belajarnya yang memang mendominasi seluruh masa perkembangannya. Sedangkan Bruce (Craft, 2003 : 78) mengemukakan: Permainan merupakan bagian dari pembelajaran dalam kehidupan orang dewasa maupun anak-anak, dengan memperlihatkan kesahajaan dalam permainan yang mengalir bebas berhadapan dengan budaya. Ia mengemukakan bahwa permainan bebas memungkinkan anak-anak untuk melakukan eksplorasi dan menjadi ahli, sebagaimana ditunjukkan dalam rumusnya.


Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan diatas selanjutnya, Lieberman (Craf, 2003 : 84) menyatakan :


Terdapat hubungan antara yang bersifat permainan pada anak dan kreativitas pada orang dewasa. Lebih banyak engkau bermain sebagai anak (pada masa kanak-kanak), maka engkau akan menjadi lebih kreatif pada kehidupan selanjutnya, karena yang bersifat permainan sesungguhnya menjadi sebuah sifat pesonalitasi individu dan sebuah petunjuk awal menuju bentuk style kognitif.



Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode bermain pada anak usia taman kanak-kanak merupakan bagian dari pembelajaran dalam kehidupan anak didik, dimana jika dapat  memahami kebutuhan bermain anak didik, tentunya tidak merangsang anak didik sedemikian rupa agar permainan yang diminatinya menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung ditaman kanak-kanak.



Menurut Sugianto (1995: 87), kegiatan bermain mempunyai unsur-unsur sebagai berikut : 

           1)Bermain merupakan sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai yang positif bagi anak, 2)  Dorongan bermain muncul dari anak dan bukan paksaan dari orang lain, 3) Bermain sifatnya spontan dan sukarela, bukan merupakan kewajiban, 4) Bermain senantiasa melibatkan peran aktif akan anak-anak aktif dalam kegiatan tersebut, baik secara fisik maupun mental, 5)  Anak berlaku pura-pura atau memerankan sesuatu, akan pura-pura marah atau menangis, 6)  Anak memerankan aturan main sendiri, baik aturan yang diadopsi dari orang lain maupun aturan yang baru, aturan main itu dipatuhi oleh semua peserta bermain, 7)  Anak berlaku aktif, mereka melompat atau menggerakkan tubuh, tangan dan tidak sekedar melihat, 8)  Anak bebas memilih maupun bermain apa dan beralih kegiatan bermain, bermain bersikap fleksibel.

     Bermain mempunyai manfaat bagi perkembangan anak karena bermain merupakan pengalaman yang sangat berguna untuk anak. Menurut Sugianto (1995, 29-35) yaitu : (1) Asfek fisik, bila anak mendapatkan kesempatan untuk melakukan kegiatan yang banyak melibatkan aktivitas fisik terutama motorik kasar akan membuat tubuh sehat. (2) Permaianan yang melibatkan kemampuan kemampuan motorik kasar  dan motorik halus akan meningkatkan keterampilan anak. (3) Keterlibatan anak dengan orang lain dapat membantu anak untuk bersosialisasi  dengan teman sebaya atau orang lain. (4)  Aspek perkembangan bahasa, melalui kegiatan bermain anak akan memperoleh kesempatan yang luas untuk berani berbicara. Kegiatan ini akan melatih kemampuan mengkoordinasikan antara apa yang terfikir dengan gerakan-gerakan  motorik organ-organ dalam rongga mulut. Hal ini penting untuk kemampuan anak dalam berkomunikasi dan memperluas pergaulannya dikemudian hari. (5) Asfek emosi dan kepribadian, melalui bermain seorang anak dapat melepaskan ketegangan yang dialaminya. Kegiatan bermain bersama sekelompok teman sebaya akan memberikan kesempatan bagi anak untuk menilai diri sendiri tentang kelebihan-kelebihan yang dimilkinya, sehingga dapat membantu pembentukan konsep diri yang positif, mempunyai rasa percaya diri dan harga karena merasa mempunyai kompetensi tertentu. (6)  Aspek kognitif, dengan bermain akan memberikan pengetahuan yang luas dan daya nalar anak, menumbuhkan kreativitas, kemampuan berbahasa dan peningkatan daya inagt anak. (7) Aspek ketajaman panca indera, dalam bermain seorang anak akan menggunakan sebagian besar panca inderanya, dalam kegiatan tersebut. Secara tidak langsung panca inderanya tersebut akan terasa sehingga menjadi lebih peka pada hal-hal berlangsung dilingkungan sekitarnya.
b. Pengertian Bermain Warna

`
Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Anak yang terlalu banyak bermain sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangannya, hal ini didukung oleh beberapa pendapat ahli psikologi. Salah satu ahli psikologi,  Hurlock dalam Wibomo (2008:2) berpendapat bahwa bermain bagi perkembangan anak yaitu :

Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak, bermain dapat digunakan sebagai terapi, mempengaruhi perkembangan kreatifitas anak, mempengaruhi tingkah laku sosial anak, dan nilai moral anak.



Melalui proses pembelajaran dengan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak dalam hal ini bermain diharapkan dapat merangsang dan memupuk kreatifitas sesuai dengan potensi yang dimilikinya untuk pengembangan diri sejak usia dini.


Menurut Muliasa (2005:164) bahwa :”Bermain warna merupakan kegiatan dan kesempatan  untuk mengeksplor warna-warna yang ada dan menciptakan warna baru.”


Dari penjelasan dan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bermain warna adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan, dan dapat merangsang imajinasi dan kreatifitas pada anak.
a. Peran warna bagi Pendidikan di Taman Kanak-Kanak

Bermain warna dapat mendukung program belajar mengajar Di Taman Kanak-Kanak yang tidak hanya menciptakan suasana emosional saja, akan tetapi dalam banyak hal warna dapat  berperan.

Peran warna menurut Sari (2008:2) antara lain : 

1)Stimuli, 2) Evaluasi Perkembangan anak, 3) Memfokuskan dan mengalihkan perhatian, 4)Mengatur ruang agar tampak lebih luas atau mengecil, 3) Menciptakan  rasa  hangat,  dingin,  tenang  dan  riang.

Peran diatas dapat dijelaskan sebagai berikut, warna berperan sebagai stimulasi (rangsangan), dengan menggunakan warna-warna cerah yang disukai anak dan menarik perhatian seperti merah, kuning, orange, pada sarana pembelajaran akan merangsang anak untuk beraktifitas dan berimajinasi.

Warna merupakan sebuah elemen penting untuk mengevaluasi perkembangan anak, misalnya anak-anak diberi benda-benda dengan bentuk sama tetapi warna berbeda atau sebaliknya bentuk beda dan warna sama, Puzzles,berbagai figur, dan sebagainya.

Bila ingin memfokuskan anak pada sesuatu berilah warna yang menarik perhatian dan sebaliknya bila ingin mengalihkan perhatian, berilah warna-warna yang tidak menarik perhatian anak seperti warna coklat, abu-abu.

Warna dingin bila digunakan untuk mewarnai ruangan akan memberikan ilusi jarak, akan terasa mundur. Sebaliknya warna hangat, terutaman keluarga merah akan terasa seolah-olah maju, memberikan kesan jarak yang lebih pendek.Warna-warna cerah membuat objek kelihatan lebih besar dan ringan daripada sesungguhnya. Sementara warna gelap membuat mereka lebih kecildan berat.Penggunaan komposisi warna-warna cerah dan warna-warna konstras pada ruang akan menciptakan suasana yang gembira dan riang.   

b. Langkah-langkah dan Manfaat Bermain Warna bagi pendidikan Di Taman Kanak-Kanak

Aktifitas mewarnai sudah menjadi bagian dari kehidupan anak, bukan hanya sebagai kegiatan untuk mengisi waktu kosong anak tapi juga sebagai aktualisasi diri anak dalam bidang seni.

Menurut Kusuma (2008:5) mengemukakan manfaat permainan mewarnai di taman kanak-kanak yaitu : 

1).Mewarnai merupakan media berekspresi, 2) Membantu mengenal, 3) perbedaan warna, 4) Warna merupakan, mediaterapi, 5) Mewarnai dapat melatih anak, menggenggam pensil, 6) Mewarnai melatih kemampuan koordinasi, 7) Mewarnai mengembangkan kemampuan motorik, 8) Mewarnai meningkatkan konsentrasi, 9) Mewarnai melatih anak mengenal garis batang bidang, 10) Mewarnai melatih anak membuat target.  

Manfaat diatas dapat dijelaskan sebagai berikut, Seperti halnya orang orang dewasa, aktivitas mewarnai terutama mewarnai bidang kosong merupakan cara bagi anak untuk mengungkapkan jati dirinya.Melalui gambar yang dibuatnya dapat terlihat apa yang sedang di rasakannya apakah itu perasaan gembira atau sebaliknya perasaan sedih.Sangat penting bagi anak jika Anda sebagai orang tua memberinya ksesmpatan untuk mengeksperikan perasaan melalui karya seni.
Membiasakan anak untuk melakukan aktivitas mewarnai baik dengan krayon, pensil warna maupun spidol warna sejak dini dapat membantu mereka mengenal warna, sehingga meraka dapat membedakan antara warna yang satu dengan warna lainnya. Dengan demikian dapat mempermudah mereka dalam mencampur dan memadukan warna.Kemampuan inilah yang akan membantu anak dalam berkreasi seiring dengan perkembangan usia mereka.

Warna merupakan salah satu media terapi bagi banyak orang,bahkan warna kerapkali digunakan sebagai bahasa global untuk membaca emosi atau perasaan seseorang.Seorang anak yang mewarnai matahari dengan warna-warna yang gelap seperti abu-abu atau hitam bias jadi menandakan kemarahan mereka pada saat itu.Selain itu cara anak menorehkan warna juga dapat mengekspresikan sifat dasar mereka.Sebagai contohnya yaitu : jika anak mewarnai dengan cara menorehkan garis-garis teratur pada gambar menunjukkan bahwa anak memiliki kecenderungan gaya hidup teratur.Lepas dari itu warna sendiri menjadi alat terapi untuk meringankan stress pada anak setelah seharian beraktifitas.
Bagi sebagian anak, krayon adalah benda pertama yang digenggamnya sebelum mereka menggenggam pensil.Saat mewarnai dengan krayon itukah sikecil belajar menggenggam dan mengontrol pensil ditangannya.Kemampuan tersebut nantinya akan membantunya dalam menulis saat anak menempuh pendidikan disekolah.

Kemampuan berkoordinasi merupakan manfaat lain yang bisa diperoleh dari aktivitas mewarnai. Dalam mewarnai diperlukan koordinasi yang bagus antara mata dengan tangan, mulai dari bagaimana cara yang benar dan tepat mengenggam krayon, hingga memilih warna dan menajamkan krayon. Kemampuan dasar berkoordinasi inilah yang dapat mengembangkan kemampuan dasar anak hingga mereka besar nanti.
Aktivitas mewarnai merupakan aktifitas yang dapat membantu meningkatkan kinerja otot tangan sekaligus mengembangkan kemampuan motorik anak. Kemampuan tersebut sangat penting dalam perkembangan aktifitasnya kelak, seperti dalam mengetik, mengangkat benda dan aktifitas lainnya dimana dibutuhkan kinerja otot lengan dan tangan dalam prosesnya.
Aktifitas mewarnai dapat melatih konsentrasi anak untuk tetap focus pada pekerjaan yang dilakukannya meskipun banyak aktivitas lain yang terjadi disekitarnya/disekelilingnya.Seorang anak yang sedang menyelesaikan tugas mewarnai akan focus pada lembar gambar yang sedang diwarnainya, sehingga sekalipun disekelilingnya rebut dengan aktifitas anak-anak lain, iaa akan tetap focus menyelesaikan tugas mewarnainya. Kemampuan berkonsentrasi inilah yang  kelak berguna bagi anak dalam menyelesaikan soal matematika atau pelajaran lainnya yang membutuhkan konsentrasi tinggi.
Mengenal batas bidang gambar merupakan manfaat lain dari aktifitas mewarnai. Di masa awal anak memulai aktifitas mewarnai, mereka tidak akan peduli dengan garis batas gambar dihadapannya, hal tersebut wajar-wajar saja, biarkan anak merasa nyaman dan exited terlebih dahulu dengan aktifitas mewarnainya. Seiring dengan berjalannya waktu dan bertambahnya usia anak, mereka akan mulai menghargai dan memperhatikan garis-garia batas tersebut, dan berusaha untuk mewarnai gambar yang dihadapannya tanpa keluar garis. Membiasakan anak belajar mewarnai sejak kecil akan melatihnya lebih peka terhadap batasan garis sejak kecil. Kemampuan inillah yang menjadi bekal mereka saat m mereka mulai belajar menulis di buku tulis bergaris.
Proses mewarnai membutuhkan satu target yaitu berhasil mewarnai seluruh bidang gambar yang tersedia. Dengan melakukan aktifitas mewarnai sejak dini anak akan belajar untuk meyelesaikan tugas yang dihadapinya. Disinilah terpupuk rasa tanggung jawab anak dengan pekerjaan yang diterimanya sekaligus memupuk kepercayaan diri anak bahwa ia dapat meyelesaikan tugas yang sedang diembannya. Sikap ini akan membantunya menyelesaikan tugas-tugasnya kelak, dan juga melatihnya untuk tidak mudah menyerah dengan tantangan yang akan dihadapinya.
Warna terdiri dari dua bagian yaitu warna primer dan warna sekunder.Warna primer meliputi warna merah, kuning, dan biru, warna sekunder terbentuk dari dua atau lebih warna primer.

Langkah – langkah yang dilakukan dalam kegiatan bermain warna menurut Suyanto (2005:107) yaitu  :

a).Memotivasi anak didik dengan membuat dugaan warna, b).Mendemontrasikan dengan mencampur waran secara seimbang, c).Memberi kesempatan kepada anak mencampur warna yang mereka sukai dan melihat apa yang akan terjadi, d). Mengajak anak mengeskpresikan temuannya, e).Meminta anak untuk mewarnai gambar dengan warna temuannya.

Proses mewarnai gambar  merupakan kegiatan atau aktifitas yang dapat memupuk rasa tanggung jawab, kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas yang sedang diembannya, permainan warna juga melatih anak untuk tidak mudah menyerah  dengan tantangan yang dihadapinya.

2.  Kreatifitas Seni

a. Pengertian Kreatifitas 

Kreatifitas merupakan kemampuan seorang anak dalam mengekspresikan diri, menemukan alternative cara memecahkan masalah, keterbukaan serta menemukan kepuasan diri. Aktivitas yang dilakukan seorang anak merupakan kegiatan yang dapat memunculkan kreatifnya, semakin aktifnya seorang anak dalam beraktifitas maka kesempatan untuk meningkatkan kreatifnya semakin besar.

Supriadi (2001:7) mengemukakan bahwa “Kreatifitas adalah kemampuan seseorang umtuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya”.

Menurut Joan Beck , Dkk, (2001:36) mengemukakan bahwa : 

Kreatifitas adalah kemampuan untuk menemukan ide-ide melihat hubungan baru, meneruskan konsep-konsep, menemukan jawaban baru terhadap pertanyaan dan mencari pertanyaan baru dan mencari jawabannya.


Komariah (2001:5) berpendapat bahwa “ Kreatifitas adalah kemampuan untuk berfikir tentang sesuatu dengan cara yang baru dan tidak biasa serta menghasilkan penyelesaian yang berbeda dari masalah yang dihadapi.


Dalam segala aspek kehidupan, berfikir kreatif sangatlah dibutuhkan. Apalagi dengan bermacam-macam tantangan, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, kesenian, politik maupun dalam bidang social dan budaya. Secara otomatis kreatifitas manuasia diperlukan guna menjawab bahkan sekaligus sebagai alternative dalam mengembangkan ide dan memecahkan persoalan dalam berbagai hal kehidupan. Berawal dari konsepsi tersebut, kreativitas memiliki defenisi yang majemuk dan multi dimensional serta tidak dibatasi dengan suatu pengertian yang sangat sempit. Akan tetapi kreativitas memiliki cakupan yang luas.
Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Perbedaan defenisi tes  kreativitas yang dikemukakan oleh banyak ahli merupakan defenisi yang saling melengkapi, sudut pandang para ahli terhadap tes kreativitas menjadi dasar perbedaan dari defenisi kreatifitas. Defenisi kreatifitas tergantung pada segi penekanannya. Kreatifitas dapat didefenisikan ke dalam empat dimensi sebagai four P’s Creativity, yaitu dimensi Person, Proses, Press dan Product.
Pertama defenisi kreatifitas dalam dimensi person. Defenisi pada dimensi person adalah upaya mendefenisikan kreatifitas yang berfokus pada individu atau person. Guilford dalam Reni Akbar- Hawadi (2007:13-14) menyatakan bahwa “ Creativity refers to the abilities that are characteristick of creative people”. Kreatifitas merupakan kemampuan atau kecakapan yang ada dalam diri seseorang, hal ini erat kaitannya dengan bakat. Defenisi kreatifitas dari pakar di atas lebih berfokus pada segi pribadi.

Kedua defenisi kreatifitas dalam dimensi  person. Defenisi pada dimensi proses upaya mendefenisikan kreatifitas yang berfokus pada proses berfikir sehingga memunculkan ide-ide unik atau kreatif. Munandar dalam Reni Akbar-Hawadi (2007: 17-18) menyatakan bahwa  “ Creativity is a process hat manifest in self in fluency, in flexibility as well in origanility of thinking”. Kreatifitas adalah sebuah proses atas kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwasan (fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. Pada defenisi ini lebih menekankan pada aspek proses perubahan (inovasi dan variasi).
Ketiga defenisi kreativitas dalam dimensi press. Defenisi dan pendekatan kreatifitas yang menekankan factor press atau dorongan, baik dorongan internal diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk menciptakan sesuatu atau sesibuk diri secara kreatif, maupun dorongan eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis.
Keempat defenisi kreativitas dalam dimensi product, defenisi pada dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu baik sesuatu baru/ original atau sebuah elaborasi/ penggabungan yang inovatif. Baron dalam Reni Akbar-Hawadi menyatakan bahwa “ Creativity is the ability to bring something new into existence”. Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/ menciptakan sesuatu yang baru. Begitu pula menurut Haefele dalam munandar yang menyatakan kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi bru yang mempunyai makna sosial. Dari dua defenisi ini maka kretivitas tidak hanya membuat sesuatu yang baru tetapi mungkin saja kombinasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya.
Secara etimologi, kretivitas berasal dari kata benda (noun) “ creativity “ yang berarti daya cipta. Menurut komite penasehat nasional bidang pendidikan kreatif dan pendidikan budaya, kreativitas adalah sesuatu bentuk aktivitas imajinatif yang mampu berhasil menghasilkan sesuatu yang bersifat original,  murni, asli dan bermakna. ( Anna Craft,2004 :1)

Sedangkan pengertian yang lain, istilah kretivitas diartikan suatu kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Dapat pula berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman. Kretivitas bias juga mencakup pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan pencangkokan hubungan lama kesitusi yang baru sehingga menghasilkan tujuan. Kreativitas dapat berupa produk seni, kesusasteraan, produk ilmiah atau metodologi (tim pustaka familia, 2006 : 252). 

Menurut David Chambell (1986: 11), krativitas adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya baru (novel), berguna (useful) dan dapat dimengerti (understandable). Kreativitas sebagai hasil karya yang baru (novel) berarti sesuatu yang bersifat inovatif, belum ada sebelumnya, segar, menarik, aneh dan mengejutkan. Berguna (useful), memiliki maskna sesuatau yang bersifat lebih enak, lebih praktis, mempermudah, memperlancar, mendorong, mengembasngkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatan, mengatasi kesulitan, mendatangkan hasil lebih baik/banyak. Sedangkan istilah dapat dimengerti (undrstandable) merupakan suatu hasil yang sama dapat dimengeri dan dapat dibuat dilain waktu.   
Dari pendapat di atas tentang kreatifitas dapat di simpulkan bahwa kreatifitas merupakan kemampuan seorang anak dalam mengekspresikan diri, menciptakan sesuatu yang baru dan memecahkan masalah secara imajinatif sehingga memperoleh penyelesaian tanpa harus mengikuti orang lain.
Proses pendidikan pembelajaran kreatifitas anak di usia dini bukanlah proses belajar mengajar seperti yang  dilaksanakan di sekolah-sekolah, namun lebih ditekankan sebagai tempat bermain, tempat dimana anak mulai  mengenal orang lain, tempat untuk berkreasi dibawah bimbingan dan asuhan orang tua. Pengembangan kepribadian dan kecerdasan yang sebenarnya dimiliki oleh setiap anak merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran di pendidikan anak di usia dini.

Pengembangan kepribadian dan proses berfikir anak yang menjadi tujuan pembelajaran dipendidikan anak di usia dini diselenggarakan dengan cara memberikan kebebesan pada anak untuk memilih sendiri jenis mainan yang sesuai dengan kemampuannya. Untuk mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh setiap orang anak  dapat dilakukan dengan cara mengamati pilihan anak ketika anak disuruh memilih mainan. Dengan diberi kesempatan untuk memilih setiap anak akan menentukan pilihannya masing-masing. Ketika anak menemukan mainan kesukaannya maka ia akan menekuni permainannya, dan seringkali ketika sedang bermain akan mengabaikan yang lainnya. Pada saat anak bermain itulah dapat diamati bahwa anak memiliki kecerdasan tertentu.
Dalam pembelajaran anak di usia dini anak tidak dapt dipaksakan untuk mempelajari sesuatu yang bukan kemampuannya. Jika anak tidak suka menggambar maka ia akan malas dan mungkin ia akan menangis ketika dipaksakan untuk melakukan perintah gurunya. Anak akan menangis ketika disuruh menyanyi ketika anak itu tidak suka menyanyi. Anak akan malas belajar ketika disuruh menghitung sementara ia tidak senang dengan menghitung, dan banyak contoh lain.

Bermain warna dapat dipakai sebagai metode pembelajaran anak di usia dini, agar anak dapat menciptakan sesuatu dengan berbagai media misalnya : dengan menggunakan cat air, mewarnai bentuk gambar sederhana dengan rapi, dan mewarnai bentuk gambar tiga dimensi.

Oleh sebab itu, proses pembelajaran yang dimiliki oleh setiap anak karna hal ini akan menentukan masa depannya. Peletakan dasar kepribadian, pengembangan, dan pembentukan kepribadian anak gantung pada awalnya ketika anak tersebut memperoleh pengalaman pertamanya dalam proses pembelajaran yang dialaminya. Proses pembelajaran kreatif dengan memberikan rangsangan belajar bagi anak sesuai dengan kecerdasan yang dimilikinya akan sangat menentukan masa depan anak (EkoYunianto, 2005: 17)
b. Pengertian Seni 
“Kata Seni” berasal dari kata “SANI” yang artinya “Jiwa Yang Luhur/Ketulusan Jiwa”.Sedangkan menurut kajian ilmu di Eropa mengatakan “ART” (artivisial) yang artinya kurang lebih adalah barang/ atau karya dari sebuah kegiatan”
Seni adalah kegiatan manusia dalam mengeskpresikan pengalaman hidup dan kesadaran artistiknya yang melibatkan kemampuan instuisi, kepekaan inderawi dan rasa, kemampuan intelektual, kreatifitas serta keterampilan teknik untuk menciptakan karya yang memiliki fungsi personal atau social dengan menggunakan berbagai media.

Seni bersifat majemuk, dinamis, bergerak bebas, terbuka mencakup berbagai kecenderungan individual yang khas. Banyak factor yang menentukan batasan atau makna seni seperti kourator, kritikus, pasar, Kondisi koltural dan lain-lain.Pada awalnya seni diciptakan untuk kepentingan bersama. Karya seni yang ditinggalkan pada masa prasejarah di gua-gua tidak pernah menunjukkan identitas pembuatnya.Demikian pula peninggalan-peninggalan dari masa lalu seperti artefak di Mesir Kuno, Byzantium, Romawi, India atau bahkan di Indonesia sendiri (Sawir, 2008 : 3-4).
Seni untuk anak-anak berbeda dengan seni untuk orang dewasa karena karakter fisik maupun mentalnya berbeda. Hal ini penting diperhatikan khususnya dalam melakukan penilaian karya anak didik, supaya hasil kreasi anak tidak diukur menurut selera dan criteria keindahan orang dewasa. Fungsi seni dalam dalam pendidikan berbeda dengan fungsi seni dalam kerja professional. Seni untuk pendidikan difungsikan sebagai media untuk memenuhi fungsi perkembangan anak, baik fisik maupun mental. Sedang seni dalam kerja professional difungsikan untuk meningkatkan kemampuan bidang keahliannya secara professional.

Sifat dasar seni meliputi kreatif, individualitas, nilai ekspresi / perasaan, keabadian, semesta/universal. Karya seni diciptakan seniman tidak selalu untuk menyenangkan perasaan manusia. Karya seni dapat memberikan perasaan kaget, terkejut, terteror, namun tetap memberikan nilai-nilai lain yang dibutuhkan manusia seperti perenungan, pemikiran, penyadaran, pencerahan, dan sebagainya. Nilai-nilai yang terdapat pada suatu karya seni dapat dinikmati dan diapresiasi melalui unsure-unsur yang terdapat didalamnya, yakni : (a) struktur visual, (b) tema, (c) medium, (d) gaya atau style.
Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran seni secara optimal maka baik proses maupun hasil pembelajaran keduanya perlu mendapat perhatian yang sama.

Dalam pelaksanaan pembelajaran seni di sekolah-sekolah, pengalaman belajar mencipta seni disebut sebagai pembelajaran berkarya. Sedang pengalaman mmersepsi, melihat, dan menghayati serta memahami seni disebut sebagai pembelajaran apresiasi. 
Pembelajaran berkarya seni mengandung dua aspek kompotensi, yakni : keterampilan dan kreativitas. Di taman kanak-kanak kompotensi ketermpilan lebih difokuskan pada pengalaman eksplorasi untuk melatih kemampuan sensorik dan motorik, bukan menjadikan anak mahir atau ahli. Sedangkan kreativitaas disini meliputi ranah kongnitif, efektif dan psikomotorik. Yang terlihat dari produk atau hasil karya dan proses dalam bersibuk secara kreatif.

Tujuan pendidikan seni di taman kanak-kanak adalah agar anak mampu mengunkapkan apa yang mereka ketahui dan rasakan melalui seni. Proses bagaimana anak mengungkapaknnya lebih menjadi perhatian dibandingkan dengan hasilnya (Depdiknas, 2006 : 4)
Menurut Tjejep R, (2000: 33) “Seni adalah media pengembangan kreatifitas, yang menegaskan suatu kebebasan berkhayal dalam bentuk pengungkapannya.

Seni menurut Sawir (2008:4) “Suatu kebebasan berkhayal yang membawa kebanggaan dan keanggunan jasmaniah dan rohaniah, 

Dari kedua pendapat diatas disimpulkan bahwa seni merupakan media pengembangan kreatifitas, aktivitas batin, dengan pengalaman estetik yang dinyatakan dalam bentuk agung yang mempunyai daya membangkitkan rasa tabjub dan haru. Seni adalah hasil kegiatan batin manusia yang diungkapkan dalam suatu karya dan dapat membangkitkan  perasaan orang lain.

c. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Perkembangan Kreatifitas pada Anak 

  Anak dapat mengembangkan kreatifitasnya melalui stimulasi dapat diberikan dengan cara memberikan kesempatan pada anak untuk menjadi kreatif. Biarkan anak dengan bebas melakukan, menggambar, membentuk, ataupun membuat dengan caranya sendiri dan menguraikan pengalamannya sendiri.
   Hurlock dalam Munandar (1999:11) mengemukakan beberapa factor yang dapat meningkatkan kreatifitas yaitu :

“a) Waktu, b) Kesempatan menyendiri, c) Dorongan, d) Sarana, e) Lingkungan yang merangsang, f) Hubungan anak orang tua yang tidak posesif, g) Cara mendidik anak dan, h) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan.”

Perkembangan kreatifitas seorang anak dipengaruhi oleh beberapa factor yang dikemukakan oleh Hildayani, Dkk (2006:16) adalah sebagai berikut :

1. Faktor heriditas

2. Faktor lingkungan 

Pendapat tersebut lebih diuraikan sebagai berikut :

1. Faktor heriditas atau keturunan merupakan factor yang dapat mempengaruhi tingkat kreatifitas seorang anak dimana gen dari kedua orang tuanya diturunkan kepada anak, sehingga anak tersebut lebih cenderung mengikuti sifat kedua orang tuanya. Jika orang tuanya kreatif maka anak akan memiliki sikap yang kreatif.

2. Faktor lingkungan, lingkungan yang aman dan tenteram sangat mendukung perkembangan kreatifitas anak. Ketika anak berada dilingkungan yang terdapat orang-orang yang bersifat baik dan orang yang kreatif maka anak akan termotivasi untuk mengikuti sifat orang tersebut dapat menimbulkan hal yang baik bagi perkembangan kreatifitas anak.

Selain hal tersebut diatas perkembangnan kreativitas anak tidak lepas dari perkembangan kognitifnya atau daya fikirnya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Factor lain yang mempengaruhi perkembangan aktivitas anak di taman kanak-kanak adalah motivasi, sebagaiman yang diungkapkan oleh Mappasoro (2006:133) bahwa” motivasi merupakan penggerak utama dari perilaku atau perbuatan manusia, termasuk tentunya perbuatan belajar.” dengan adanya motivasi perilaku atau perbuatan anak akan digerakkan sehingga melakukan hal-hal yang positif dan kreatif.

Untuk mengetahui perkembangan  kreatifitas  anak di taman kanak-kanak Montolalu (2007:4), mengemukakan alasan tentang pentingnya kreatifitas dikembangkan dalam diri anak yaitu :

1. Dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya 

2. Dengan kemampuan berfikir kreatif dimungkinkan dapat melihat berbagai macam penyelesaian suatu masalah.

3. Bersibuk diri secara kreatif anak memberikan kepuasaan kepada individu tersebut.

4. Dengan kreatifitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.

Dari pendapat diatas tentang alasan pentingnya perkembangan kreatifitas anak Di Taman Kanak-Kanak dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Dengan berkreasi  anak dapat mewujudkan dirinya, seorang anak dapat menemukan kebututuhan pokoknya dengan menampilkan karya yang dianggap baik sehinga mereka dapat menemukan perwujudan dirinya.

2. Dengan kemampuan berfikir kreatif dimungkinkan dapat melihat berbagai macam penyelesaian suatu masalah. anak akan mampu mengungkapkan berbagai gagasan secara kreatif ketika ia menemukan masalah sehingga dia tidak akan merasa takut dan akan terbiasa apabila menemukan masalah yang bervariasi.

3. Bersibuk secara kreatif anak memberikan kepuasan kepada individu tersebut.Dengan melakukan kesibukan sifat rasa ingin tahu anak akan muncul tanpa disadari, dan sebagai orang yang berada disekitar anak.

Perkembangan kreatifitas anak dapat dilihat dari kepribadian anak memiliki ciri-ciri yang kreatif, menyikapi dan mengungkapkan ide-ide tentang permasalahan dari aktifitas, sehingga daya fikirnya berjalan secara efektif.

Munculnya kreatifitas anak dan berkembangnya kreatifitas anak disekolah tidak terlepas dari peran guru yang selalu membina anak agar menajdi lebih kreatif dalam menyikapi suatu persoalan. Dari hal tersebut Montolalu, dkk (2007:36) menguraikan peran guru dalam meningkatkan kreatifitas anak, yaitu;

1. Sebagai Model

2. Fasilitator

3. Mediator

4. Inspirator

Dari pendapat diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Sebagai Model. Guru sangat di perlukan dalam mewujudkan cita-cita bangsa yang mana mereka harus mampu menempatkan diri dalam pelaksanaan proses belajar mengajar sebagai contoh atau alat peraga bagi anak didik. Guru juga menjadi panutan bagi anak didik kesulitan dalam memperagakan materi tersebut serta mampu memperagakan setiap materi yang membutuhkan contoh.

2. Fasilitator. Guru dalam hal ini menyiapkan fasilitas dalam pembelajaran sehingga memberikan kemudahan bagi anak didik dalam proses pembelajaran serta memberi arahan terhadap bakat dan minat yang dimiliki oleh setiap anak didik.

3. Mediator. Guru  dalam hal ini berperan sebagai media atau perantara bagi anak didik dalam mengembangkan kreativitasnya sesuai dengan minat yang dimiliki. Guru menerima  segala  keluhan anak didik kemudian memberikan arahan tentang cara penyelesaian masalah tersebut , guru menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak untuk mengekspresikan kreativitasnya agar terciptanya suasana yang efektif.

4. Inspirator. Guru sangat dikagumi oleh anak di taman kanak-kanak dimana keluhan yang selama ini mereka rasakan diungkapkannya, namun hanya seorang guru yang berjiwa besar yakni bersikap professional yang mampu memahami perasaan anak agar mereka menemyukan suatu kepuasan. Seorang guru yang memilki sikap profesioanal lebih mengutamakan kepentingan anak dapat diekspresikan sesuai dengan kemauan anak sehingga memunculkan kemauan yang tinggi untuk lebih berkarya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang pada umumnya  mempengaruhi perkembangan dan peningkatan kreativitas seorang anak dipengaruhi oleh faktor keturunan (bawaan), lingkungan, dan peran guru di sekolah.

Untuk mengenali ciri-ciri pribadi kreatif pada anak yaitu pada hakekatnya anak memiliki potensi kreatif, namun tumbuh kembangnya potensi kreatif pada  setiap anak tidaklah sama. Setiap anak memiliki masa pekanya sendiri dengan tempo dan irama perkembangannya masing-masing yang menentukan. Untuk membentuk pribadi yang kreatif memang harus berawal dari sejak masih anak-anak. Semakin dini usia anak, semakin baik untuk mengembangkan kreativitasnya. Ketika anak berusia 3 – 7 tahun, pelung pertumbuhan potensi kreatif alamiah sangat penting. Apabila anak yang tidak mempunyai peluang untuk menyalurkan kreativitasnya dengan berbagai larangan atau pembatasan, ia akan mengalami creativity drop, akibatnya anak akan cepat putus asa, takut, ragu-ragu, cemas, dan kurang percaya diri. 

Utami Munandar dalam Reni Akbar-Hawani menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi menunjukkan beberapa ciri diantaranya yakni :   1) mempunyai daya imajinasi yang kuat, 2) mempunyai inisiatif, 3) mempunyai minat luas, 4) mempunyai kebebasan dalam berfikir, 5) bersifat ingin tau, 6) selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, 7) mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 8) penuh semangat, 9) berani mengambil resiko, 10) berani berpendapat dan memiliki keyakinan.

William dalam munandar menyatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:

a) Aspek kognitif. Ciri-ciri kretivitas yang berhubungan dengan kemampuan berfikir kreatif/ divergen yaitu : 1) keterampilan berfikir lancar (fluency), 2) keterampilan berfikir luwes/fleksibel (flexibility), 3) keterampilan berfikir orisinal (originality), 4) keterampilan memperinci (elaboration), dan 5) keterampilan menilai (evaluation). Makin kreatif seseorang, maka ciri-ciri tersebut makin dimiliki.  
b) Aspek Afektif. Ciri-ciri kreativitas yang berkaitan dengan sikap dan perasaan seseorang yaitu : a) rasa ingin tahu, b) bersifat imajinatif/fantasi, c) merasa tertantang oleh kemajemukan, d) sifat berani mengamabil resiko, e) sifat menghargai, f) percaya diri, g) keterbukaan terhadap pengalaman baru, dan h) menonjol dalam sutu bidang seni.



Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan ciri-ciri orang kreatif antara ;lain berfikiran terbuka untuk ide-ide baru dan menolak penilaian yang premature, selalu penasaran untuk menemukan solusi yang tepat, berani mengambil resiko dalam mencoba sesuatu yang baru, tidak takut pada masalah yang sulit dan tidak mempunyai jawaban yang pasti, orisinil            Berfikir sesuatu yang baru dan tidak umum, independent yakni percaya akan pemikirannya, imajinatif, perseptif : melihat sesuatu yang tidak terlihat oleh orang lain, tidak takut berbeda dengan orang lain, memilki keberanian untuk bertindak dan menunjukkan idenya, memilki ketahanan, semangat dan kerja keras untuk meraih sukses, mampu memotivasi diri, berfikir bagaimana jika, bagaimana cara lainnya, dan mengapa, memilki rasa humor, mampu tertawa disaat gagal, dan tetap semangat sesudahnya. 
A. Kerangka Pikir

Bermain merupakan dunia anak didik yang tidak dapat dipisahkan, dengan bermain anak dapat mengembangkan kreatifitasnya. Tentu dalam hal ini kreatifitas anak didik akan berkembang bila diberikan stimulasi dalam bentuk permainan warna, dengan memberikan kebebasan tanpa ada paksaan kepada anak didik menggunakan warna sebagai media untuk menuangkan daya kreatif yang dimiliki.

Dari pendapat sari yang telah diungkapkan di atas bahwa bermain warna dapat mendukunmg pada program belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak, oleh karena warna berperan sebagai stimuli (rangsangan), maka dengan menggunakan warna-warna yang disukai anak dapat menarik perahtian seperti merah, kuning, orange pada pembelajaran akan merangsang anak untuk beraktifitas dan berimajinasi.
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti:








B. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jika kegiatan bermain warna diterapkan maka kreatifitas seni anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo Meningkat”.

BAB III
METEDOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mengamati suatu gejala atau kegaiatan tentative pada pendidikan anak  di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo.

 Pendekatan kulitatif menurut Sarwono (1995:1) mengungkapkan bahwa “ pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari serta lebih mementingkan pada proses dibandingkan dengan hasil akhir, oleh karena itu kegiatan dapat berubah-ubah tergantung pada kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan yang tujuan peneitiannya berkaitan dengan hal-hal yang bersifat praktis.


Dengan pendekatan tersebut maka jenis penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, dimana pengamatan dilakukan dalam 4 (empat) kali pertemuan. Masing-masing pertemuan terdiri dari 3 (tiga) tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan observasi.

B. Fokus Penelitian

1. Bermain warna adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan dan dapat merangsang imajinasi pada anak dengan menggunakan cat air.
2. Kreativitas seni adalah kemampuan serang anak dalam mengekspresikan diri, menciptakan sesuatu baru dan memecahkan masalah secara imajinatif sehingga memperoleh penyelesaian tanpa harus mengikuti orang lain dalam hal ini seni gambar.
C. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo kota Soppeng, di kelas B. Sekolah ini terletak ± 1 km dari permandian ompo, dapat dijangkau dengan kendaraan umum yang kurang lebih 20 menit perjalanan dari pusat kota soppeng. Taman kanak-kanak ini memiliki satu gedung yang terdiri dari tiga ruang belajar  sekaligus ruang bermain. Pengelola terdiri dari enam guru, satu kepala sekolah, dan 5 guru tutor. Sarana dan prasarana yang dimiliki masih sangat minim, namun pihak pengelola cukup kreatif untuk kesinambungan proses pembelajaran bagi anak.

D. Unit Analisis

Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo kelas B, yang terdapat dari 10 orang anak, yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 6 anak perempuan. Dan 1 (satu) orang guru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung pada proses belajar mengajar.
2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah anak didik serta guru di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo Kelas B Soppeng.

G.   Teknik Analisis Data



   Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, selanjutnya diolah dan dianalisis, kemudian dideskripsikan dengan kata-kata dan kalimat. Adapun alur tahapan dalam analisis data digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:

1. Pengumpulan data : pengumpulan yang  dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.

2. Reduksi data : kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan data yang diteliti di lapangan

3. Penyajian data : menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan data dan tindakan lebih lanjut

4. Kesimpulan : tahap membuat interpretasi serta kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian yang telah diberikan.
BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian

Penelitian yang memfokuskan pada penerapan kegiatan bermain warna dalam

Mengembangkan kreatifitas seni anak dilakukan selama 4 (empat) kali pertemuan.Hasil penelitian tiap pertemuan diperoleh melalui pengamatan unjuk kerja anak dalam mengembangkan kreatifitas seninya.Masing-masing pertemuan terdiri dari 3 (tiga) tahap  yaitu : perencanaan, pelaksanaan, dan observasi.
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, yang dilakukan yaitu   : a) membuat satuan harian selama 4 (empat) kali pertemuan, b) menyiapkan peralatan gambar seperti cat air, kuas, wadah cat air, c) menyiapkan lembar kerja anak, dan d) menyiapkan lembar observasi.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada pertemuan I (pertama), kegiatan yang dilakukan anak adalah bermain warna dengan mencoba mencampur warna putih dan merah yang akan menjadi warna merah muda, serta mencoba mencampur warna-warni lain.Setelah mencampur warna-warna tersebut, anak diminta untuk mewarnai gambar binatang dan matahari.

Pada pertemuan II (kedua), kegiatan yang dilakukan anak adalah bermain warna dengan mencoba mencampur warna merah dan kuning yang akana menjadi warna jingga, mencampur warna kuning dan biru yang akan menjadi warna hijau, mencampur warna merah dan biru yang akan menjadi warna ungu, serta mencoba mencampur warna-warna lain.Setelah mencampur warna tersebut, anak di minta untuk mewarnai pelangi.

Pada pertemuan III (Ketiga), kegiatan yang dilakukan anak adalah bermain warna dengan mencoba mencampur warna yang mereka sukai sehingga anak dapat melihat hasil dari pencampuran warna-warna pilihannya, bahkan menemukan warna baru.Kemudian anak diminta untuk mewarnai gambar sesuai hasil pencampuran warnanya.

Pada pertemuan IV (Ke empat), kegiatan yang di lakukan adalah bermain warna dengan mencoba mencampur warna sesuai dengan imajinasinya, di sini anak bebas menuangkan kreatifitasnya.Kemudian anak diminta untuk mewarnai gambar tiga dimensi dengan lebih  rapi  dan bervariasi.

3. Tahap Observasi

Hasil observasi menunjukkan perkembangan kreatifitas seni anak melalui kegiatan bermain warna yang dilakukan selama 4 (empat) kali pertemuan.Paparan hasil observasi dengan instrument lembar observasi dari tiap pertemuan disajikan dalam bentuk tabel dan deskriftif berikut  ini :

Tabel 02
Hasil Pengamatan Kegiatan Bermain Warna Anak

Pertemuan I

	No
	Kegiatan Bermain Warna
	Anak

	A.

1

2

3

4
	Bermain warna dengan cat air

Anak dapat mencampur dua warna

Anak dapat mencampur tiga warna

Anak dapat mencampur lebih dari tiga warna

Anak dapat menemukan warna baru
	10
10
3
1

	B
1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar

Sederhana
Anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana

Anak dapat mewarnai sesuai dengan imajinasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10
8
3

	C.

1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar tiga dimensi
Anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu

Anak dapat mewarnai lebih bervariasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10
5
1


Tabel hasil pengamatan kegiatan bermain warna anak pada pertemuan I (Pertama) di atas menunjukkan bahwa pada kegiatan bermain warna dengan cat air, ada 10 (sepuluh) anak dapat mencampur dua warna dan tiga warna, 3 (tiga) anak dapat mencampur lebih dari tiga warna, tetapi ada 1 (satu) anak yang dapat menemukan warna baru. Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana, 8 (delapan) anak dapat mewarnai sesuai dengan imajinasi, dan 3 (tiga) anak dapat mewarnai dengan rapi.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu, 5 (lima) anak dapat mewarnai lebih bervariasi, meskipun hanya 1 (satu) anak dapat mewarnai dengan rapi.
Tabel 03

Hasil Pengamatan Kegiatan Bermain Warna Anak

Pertemuan II

	No
	Kegiatan Bermain Warna
	Anak

	A.

1

2

3

4
	Bermain warna dengan cat air

Anak dapat mencampur dua warna

Anak dapat mencampur tiga warna

Anak dapat mencampur lebih dari tiga warna

Anak dapat menemukan warna baru
	10
10
10
3

	B

1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar

Sederhana

Anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana

Anak dapat mewarnai sesuai dengan imajinasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10

10
3

	C.

1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar tiga dimensi

Anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu

Anak dapat mewarnai lebih bervariasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10

10
4


Tabel hasil pengamatan kegiatan bermain warna anak pada pertemuan II (kedua) di atas menunjukkan bahwa kegiatan bermain warna denga cat air, ada 10 (sepuluh) anak dapat mencampur dua warna, tiga warna, dan lebih dari tiga warna, meski hanya 3 (tiga) anak yang dapat menemukan warna baru. Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana dan sesuai dengan imajinasinya, serta 3 (tiga) anak dapat mewarnai dengan rapi. Pada kegiatan mewarnai bentuk gamabar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu dan bervariasi, serta ada 4 (empat) anak dapat mewarnai dengan rapi.
Tabel 04
Hasil Pengamatan Kegiatan Bermain Warna Anak

Pertemuan III

	INo
	Kegiatan Bermain Warna
	Anak

	A.

1

2

3

4
	Bermain warna dengan cat air

Anak dapat mencampur dua warna

Anak dapat mencampur tiga warna

Anak dapat mencampur lebih dari tiga warna

Anak dapat menemukan warna baru
	10

10

10
10

	B

1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar

Sederhana

Anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana

Anak dapat mewarnai sesuai dengan imajinasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10

10
7

	C.

1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar tiga dimensi

Anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu

Anak dapat mewarnai lebih bervariasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10

10
7


 Tabel hasil pengamatan kegiatan bermain warna anak pada pertemuan III (ketiga) di atas menunjukkan bahwa pada kegiatan bermain warna dengan cat air, dari 10 (sepuluh) anak semuanya sudah dapat mencampur dua warna, tiga warna, lebih dari tiga warna, dan dapat menemukan warna baru. Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana dan sesuai dengan imajinasinya, serta 7 (tujuh) anak dapat mewarnai dengan rapi. Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu dan bervariasi, serta 7 (tujuh) anak dapat mewarnai dengan rapi.
Tabel 05

Hasil Pengamatan Kegiatan Bermain Warna Anak

Pertemuan IV

	No
	Kegiatan Bermain Warna
	Anak

	A.

1

2

3

4
	Bermain warna dengan cat air

Anak dapat mencampur dua warna

Anak dapat mencampur tiga warna

Anak dapat mencampur lebih dari tiga warna

Anak dapat menemukan warna baru
	10

10

10
10

	B

1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar

Sederhana

Anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana

Anak dapat mewarnai sesuai dengan imajinasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10

10
9

	C.

1

2

3
	Mewarnai bentuk gambar tiga dimensi

Anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu

Anak dapat mewarnai lebih bervariasi

Anak dapat mewarnai dengan rapi
	10

10
8


Tabel hasil pengamatan kegiatan bermain warna anak pada pertemuan IV (keempat) di atas menunjukkan bahwa pada kegiatan bermain warna dengan cat air, semua anak sudah dapat mencampur dua warna, tiga warna, lebih dari tiga warna , dan dapat menemukan warna baru.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua buah bentuk gambar sederhana dengan imajinasinya, serta 9 (sembilan) anak dapat mewarnai dengan rapi.Pada kegiatan mewarnai gambar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu dan bervariasi, serta 8 (delapan) anak dapat mewarnai dengan rapi.

B.  Pembahasan

Penelitian kualitatif penerapan kegiatan bermain warna dalam mengembangkan kreatifitas seni anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo tahun pelajaran 2010/2011 dilakukan selama 4 (empat) kali pertemuan.Pelaksanaan penelitian kurang lebih 2 (dua) bulan, mulai bulan Oktober sampai November 2011.Dan instrument yang di gunakan untuk mengetahui perkembangan kreatifitas seni anak adalah lembar observasi dengan indikator mencampur warna, mewarnai bentuk gambar sederhana, dan mewarnai bentuk gambar 3 (tiga) dimensi. Masing-masing indikator 3 dan 4 (empat) kegiatan bermain warna dalam mengembangkan kreatifitas seni anak.


Pada pertemuan I (pertama) menunjukkan bahwa pada kegiatan bermain warna dengan cat air, ada 10 (sepuluh) anak dapat mencampur dua warna dan tiga warna, 3 (tiga) anak dapat mencampur lebih dari tiga warna, tetapi ada I (satu) anak yang dapat menemukan warna baru.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana, 8 (delapan) anak dapat mewarnai sesuai dengan imajinasi, dan 3 (tiga) anak dapat mewarnai dengan rapi.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu, ada 5 (lima) anak dapat mewarnai lebih bervariasi, meskipun hanya 1 (satu) anak dapat mewarnai dengan rapi.

        Pada pertemuan II (kedua) menunjukkan bahwa pada kegiatan bermain  warna dengan cat air, ada 10 (sepuluh) anak dapat mencampur dua warna, tiga warna, dan lebih dari tiga warna, meski hanya 3 (tiga) anak yang dapat menemukan warna baru.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana dan sesuai dengan imajinasinya, serta ada 3 (tiga) anak dapat mewarnai dengan rapi.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu dan bervariasi, serta 4 (empat) anak dapat mewarnai dengan rapi.

          Pada pertemuan III (ketiga) menunjukkan bahwa pada kegiatan bermain warna dengan  cat air, dari 10 (sepuluh) anak semuanya sudah dapat mencampur dua warna, tiga warna, lebih dari tiga warna, dan dapat menemukan warna baru. Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana dan sesuai dengan imajinasinya, serta 7 (tujuh) anak dapat mewarnai dengan rapi.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu dan bervariasi, serta 7 (tujuh) anak dapat mewarnai dengan rapi.

      Pada pertemuan IV (keempat) menunjukkan bahwa pada kegiatan bermain warna dengan  cat air, semua  anak sudah dapat mencampur dua warna, tiga warna, lebih dari tiga warna, dan dapat menemukan warna baru. Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar sederhana, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai lebih dari dua bentuk gambar sederhana dan sesuai dengan imajinasinya, serta 9 (sembilan) anak dapat mewarnai dengan rapi.Pada kegiatan mewarnai bentuk gambar tiga dimensi, ada 10 (sepuluh) anak dapat mewarnai dengan memilih warna lebih dari satu dan bervariasi, serta 8 (delapan) anak dapat mewarnai dengan rapi.Hal ini dapat dikatakan bahwa kreatifitas seni anak dapat berkembang bila diberi kegiatan dan perlakuan yang maksimal secara berkesinambungan.


Hasil observasi juga menemukan adanya sisi kelemahan dan kekuatan dalam pelaksanaan penelitian baik yang diperoleh dari pengamatan terhadap guru maupun terhadap anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi  IX  Siperennue Ompo
sisi kelemahan yang di temukan terdiri dari tiga (tiga) aspek, yaitu : pada aspek perencanaan, guru tidak memperlihatkan konsistensi terhadap perencanaan yang telah dibuat di Satuan Kegiatan Harian, dengan kata lain guru tidak menyiapkan secara lengkap bahan-bahan mewarnai, sehingga ada anak yang tidak mendapatkan bahan-bahan tersebut untuk ikut kegiatan mewarnai, dan aspek pelaksanaan, guru tidak melakukan pendekatan langsung pada anak untuk memotivasi mereka dalam kegiatan mewarnai sehingga beberapa anak tidak serius melakukan kegiatan, demikian juga pada aspek evaluasi, guru memilah-milah anak yang yang akan di beri evaluasi terhadap kegiatan mewarnai yang telah mereka lakukan, sehingga hasil evaluasi kegiatan yang diperoleh tidak merata pada setiap pertemuan.


Dari sisi kekuatan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu : adanya SKH (Satuan Kegiatan Harian) yang di buat oleh guru, sehingga dapat memberikan arah untuk mencapai indicator pelaksanaan kegiatan mewarnai, dan rutinitas dalam bentuk kegiatan awal selalu  dilakukan guru sebelum pelaksanaan kegiatan inti, dan bahan-bahan mewarnai sebagai pendukung kegiatan selalu di siapkan, demikian juga kegiatan akhir selalu dilakukan pada setiap pertemuan.

       Dengan demikian perkembangan kreatifitas seni anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo bila dikaitkan dengan pendapat Supriadi (2001 : 7) dimana beliau mengemukakan bahwa “ Kreatifitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya”, maka dapat di simpulkan bahwa anak dapat mengembangkan kreatifitas seninya bila di beri kegiatan dan perlakuan yang berkesinambungan dalam kondisi bermain yang menyenangkan serta media yang memadai digunakan sebagai sarana untuk berekspresi, dimana bermain dilakukan anak agar memperoleh kesenangan dan merangsangnya beraktifitas bahkan menghasilkan hasil karya sesuai imajinasinya.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian kualitatif ini, maka disimpulkan bahwa kreatifitas seni anak berkembang dengan menerapkan kegiatan bermain warna.Bermain warna di lakukan dalam bentuk bermain dengan mencampur berbagai jenis warna menjadi satu warna, mewarnai gambar sederhana, dan gambar tiga dimensi dengan cat air, dimana kegiatan tersebut bertujuan agar dapat mengenal berbagai macam warna dan mewarnai lebih bervariasi sesuai dengan imajinasi, serta anak diberi perlakuan yang maksimal secara berkesinambungan sehingga kreatifitas seninya berkembang.


Langkah – langkah bermain warna yaitu : guru memotivasi anak dengan membuat dugaan warna, guru mendemontrasikan warna secara seimbang, guru memberi kesempatan kepada anak mencampur warna yang mereka sukai dan melihat apa yang terjadi, guru mengajak anak mengekspresikan temuannya.
B.Saran 



Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan sebagai berikut :

1. Pembelajaran dalam penelitian kualitatif ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk mengembangkan kreatifitas seni anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo.
2. Hasil penelitian ini tidaklah mutlak, olehnya itu dapat dilakukan uji coba pada Taman Kanak-Kanak yang lain.

3. Bagi para tutor/pendidik di Taman Kanak-Kanak Pertiwi IX Siperennue Ompo agar menilai anak bukan hanya pada aspek kognitifnya saja, akan tetapi aspek-aspek lainnya yang mendominasi tingkat perkembangan anak.
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